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Abstrak

Salah satu cara untuk menurunkan tingkat stres yaitu dengan menggunakan metode deep pressure yang
memberikan efek menenangkan bagi pengguna. Pada penelitian kali ini digunakan dua jenis alat deep
pressure therapy yaitu vibrotactile weighted vest dan inflatable vest. Pada weighted vest penulis
mengembangkan sistem kontrol sehingga dapat mengatur durasi pemberian getaran pada weighted vest.
Pengujian alat deep pressure ini berguna untuk mengetahui pengaruh dari vibrotactile weighted vest dan
inflatable best dengan pola getaran vertikal pada vibrotactile weighted vest dan variasi tekanan 5 kPa
untuk inflatable vest. Metode pengambilan data dilakukan menggunakan metode uji objektif
menggunakan sensor fisiologis Galvanic Skin Response (GSR) yang berfungsi untuk mengukur nilai
konduktansi kulit. Pengolahan data menggunakan metode uji normalitas, dan uji t berpasangan. Setelah
didapatkan nilai signifikansi, dapat dilihat penurunan angka yang terjadi dalam masing-masing
perlakuan bermakna atau tidak. Jika nilai signifikansi bermakna, maka dapat disimpulkan perlakuan
tersebut mampu menurunkan tingkat stres, dan kecemasan dibandingkan perlakuan lain.

Kata kunci: deep pressure; galvanic skin response; signifikansi; stres
Abstract

One way to reduce stress levels is to use the deep pressure method which has a calming effect on the
user. In this study, two types of deep pressure therapy devices were used, vibrotactile weighted vest and
inflatable vest. In the weighted vest the authors develop a control system so that it can adjust the duration
of vibration on the weighted vest. This deep pressure testing tool is useful to determine the effect of
vibrotactile weighted vest and inflatable best by using vertical vibration patterns on vibrotactile
weighted vest and pressure variations of 5 kPa for inflatable vests. The data collection method was
carried out using an objective test method using a physiological Galvanic Skin Response (GSR) sensor
which functions to measure the value of skin conductance. Data processing uses the normality test
method, and the paired t-test. After obtaining the significance value, it can be seen that the decrease in
the number that occurs in each treatment is significant or not. If the significance value is significant, it
can be concluded that the treatment is able to reduce stress levels and anxiety compared to other
treatments.

Keywords: deep pressure; galvanic skin response; significance; stress

1. Pendahuluan
Terapi sentuh telah ada selama berabad-abad dan terus berkembang menjadi berbagai model dan gaya. Terapi ini

telah dipraktikkan oleh banyak orang dan diyakini dapat mengurangi nyeri otot, menghilangkan stres, dan memberikan
relaksasi [1]. Sentuhan tekanan dalam telah digunakan sebagai modalitas terapi dalam praktek terapi okupasi karena
asumsi dapat menghasilkan efek menenangkan melalui perubahan gairah fisiologis [2]. Namun, popularitas perawatan
kesehatan di era modern ini tidak cukup untuk membenarkan penerimaannya yang berkelanjutan. Konsep perawatan
kesehatan harus dibuktikan secara ilmiah untuk mendukungnya, umumnya dikenal sebagai evidence based. Terapi Taduh
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juga dapat digunakan untuk menghilangkan stres dan kecemasan, terutama bagi orang dengan Autism Spectrum Disorder
(ASD), yang secara teoritis dijelaskan oleh Ayres dalam konsep integrasi sensorik. Beberapa anak autis membuat
kemajuan luar biasa dengan perawatan ini, sementara yang lain menunjukkan sedikit atau tidak ada perbaikan. Ini sudah
menggembirakan ketika terapi menyebabkan perubahan terkecil dalam organisasi otak anak-anak ini - terutama karena
perawatan obat menawarkan sedikit bantuan dan terapi perilaku hanya mengontrol perilaku eksternal anak tanpa
mengubah kondisi di otak mereka yang menyebabkan perilaku ini [3]. Terapi sentuh ini bekerja melalui sistem
somatosensori yang terkait secara eksplisit dengan pemrosesan sensasi taktil dan proprioseptif [4]. Deep Pressure
Therapy (DPT) merupakan salah satu terapi integrasi sensorik yang menerapkan gaya taktil mekanis pada tubuh yang
diproses oleh mechanoreceptors yang memulai transmisi saraf taktil. Terapis okupasi banyak menggunakan DPT,
terutama ketika mendukung anak-anak dengan ASD [5]. Tekanan dalam akan memberikan efek menenangkan dengan
meningkatkan kadar neurotransmitter serotonin dan dopamin [6]. Model terapi untuk ASD berdasarkan integrasi senso
rik bermanfaat untuk menutupi kekurangan model terapeutik lain seperti terapi perilaku karena lebih murah dan lebih
mudah dilakukan. Ini juga akan menguntungkan pertumbuhan perangkat medis di negara-negara berkembang, khususnya
Indonesia, yang bergulat dengan biaya pengadaan perangkat medis untuk memenuhi permintaan pasar [7]. Banyak alat
DPT telah dikembangkan, yang umumnya dikategorikan sebagai tidak dapat dikenakan seperti Mesin Pemerasan [8],
Hug'm Apparatus [9], Kursi Portabel Mesin Pelukan Autisme (AHMPS) [10], selimut berbobot; dan DPT yang dapat
dikenakan seperti Pakaian Kompresi, T-Jacket [11], dan rompi berbobot [6] . Studi tentang efek menggunakan DPT juga
telah dilakukan dan telah memperoleh hasil yang bervariasi. Beberapa penelitian telah melaporkan efek positif dari
penggunaan DPT [11-17], yang lain melaporkan tidak ada efek yang signifikan [9,18-21], dan banyak yang memiliki
hasil yang tidak jelas [22-25]. Inkonsistensi semacam itu terjadi karena banyak faktor. Menurut Duvall [26], salah satu
penyebabnya adalah karena tidak adanya protokol standar, seperti besar tekanan dan durasi intervensi. Ada efek perbedaan
dalam besar tekanan terhadap kenyamanan yang dirasakan [26]. Namun, tidak ada penelitian lebih lanjut yang dilakukan
untuk menyelaraskan besar tekanan terhadap kenyamanan.

2. Bahan dan Metode Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 6 Sekolah Dasar dengan sampel penelitian sebanyak 5 orang

dengan menggunakan alat Vibrotactile Weighted Vest dan Inflatable vest dan Shimmer sebagai alat pengukuran GSR
(Galvanic Skin Respone) yang berfungsi untuk mengukur konduktansi kulit dengan memantau aktivitas kelenjar keringat
dari masing-masing sampel. Untuk Vibrotactile Weighted Vest terdapat 1 perlakuan yaitu dengan variasi pola getaran
vertikal dan untuk Inflatable Vest terdapat 1 perlakuan yaitu dengan variasi tekanan 5 kPa. Untuk data hasil pengujian
alat Vibrotactile Weighted Vest akan dibandingkan dengan alat Inflatable Vest. Pengambilan data dilakukan sebelum dan
saat partisipan menggunakan alat rompi. Selanjutnya data hasil pengukuran GSR akan dianalisis menggunakan software
IBM SPSS.

3. Hasil dan Pembahasan
Pengambilan data GSR dilakukan dengan menggunakan alat Shimmer3 GSR+ saat menggunakan rompi.

Pengukuran GSR ini bertujuan untuk mengambil data konduktansi kulit selama pengujian yang merupakan indikator
tingkat stres partisipan. Tampilan data dari Galvanic Skin Response(GSR) dalam satuan microsiemens (uS) Pengujian
dilakukan selama 3 menit per sesi. Berikut ini merupakan hasil pengujian dari masing-masing sampel penelitian.

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Inflatable Vest dan Weighted Vest

Weighted Vest Inflatable
Vertikal 5 kPa

Pre-test On-test Pre-test On-test
4,07 3,77 6,37 5,69
4,73 4,03 5,15 3,28
2,66 1,85 2,90 2,47
5,66 3,98 6,33 7,01
5,51 3,41 10,71 10,17
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Berdasarkan hasil pengujian, berikut ini merupakan grafik signifikansi yang didapat dari hasil pengujian pada
grafik 3.1.
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Grafik 3.1 Nilai Rata-rata GSR

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan vibrotactile weighted vest dengan variasi pola getaran vertikal dan inflatable vest
dengan variasi tekanan 5 kPa, didapatkan perubahan nilai konduktansi kulit terbesar terdapat pada vibrotactile weighted
vest dengan variasi pola getaran vertikal dengan penurunan nilai konduktansi kulit sebesar 1,188 microsiemens (uS).
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